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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

1. Manajemen pemeliharaan di PT Cinta Asih Farm menggunakan sistem intensif 

menggunakan kandang tipe koloni dengan kepadatan pen 3,6 m2/ST atau 0,27 ST/m2 

yang meliputi kegiatan pemberian pakan dan minum, pembersihan area dalam dan luar 

kandang, pencegahan penyakit, manajemen kesehatan dan lain lain.  

2. Berdasarkan hasil praktik kerja evaluasi kecukupan pakan di PT Cinta Asih Farm baik 

dengan selisih antara pemberian dan kebutuhan BK sebesar (+)2,13 kg, TDN (+)4,86 kg, 

dan PK sebesar (+)1,16 kg.  

3. Berdasarkan data yang diperoleh perhitungan analisis ekonomi usaha menguntungkan 

dan layak dikembangkan. 

4.2 Saran 

 Produksi limbah kotoran yang sangat banyak sebaiknya dilakukan pengolahan 

sehingga dapat menjadi nilai tambah untuk pendapatan perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Struktur Organisasi PT Cinta Asih Farm 

 

  

 

 

 

 

  

Lampiran 2. Kepadatan Pen 

1. Luas Kandang     = 108 m × 19,5 m 

         = 2.106 m2 

• Kepadatan Kandang 4 Pen A = Luas Pen : Populasi 

                           = (24 m × 7,5 m) : 50 ekor 

               = 180 m : 50 ekor 

               = 3,6 m2/ekor  

                                                                = 3,6 m2/ST 

                                                                =  
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Lampiran 3. Layout Kandang 
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Lampiran 4. Evaluasi Kecukupan Pakan 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrien (%) 

BK PK TDN 

Konsentrat 90,67 16,25 86,68 

Tebon jagung 21 8,91 59,80 

Sumber : PT Cinta Asih Farm 

Pemberian Pakan  

Jumlah ternak = 50 ekor  

Rata-rata pemberian pakan konsentrat = 15 karung/hari 

Rata-rata pemberian pakan hijauan       = 13 karung/hari 

1 karung konsentrat = 40 kg 

1 karung hijauan       = 25 kg 

• Konsentrat 

Pemberian konsentrat/pen/hari = 15 karung × 40 kg = 600 kg 

Pemberian konsentrat/ekor/hari = 600 kg : 50 ekor = 12 kg 

• Hijauan 

Pemberian hijauan/pen/hari = 13 karung × 25 kg = 325 kg 

Pemberian hijauan/ekor/hari = 325 kg : 50 ekor =  6,5 kg 

Sisa Pakan 

Rata-rata sisa pakan = 41 kg 

Sisa pakan/ekor/hari = 41 kg : 50 ekor =  0,82 kg 

Perbandingan pemberian pakan konsentrat dan hijauan yaitu 75% : 25%, maka: 

Sisa pakan konsentrat = 0,82 kg × 75%  

                                        = 0,62 kg 

Sisa pakan hijauan       = 0,82  kg × 25% 

                                        = 0,21 kg 

Perhitungan Pemberian Pakan 

a. Konsentrat  

BK = 12 kg × 90,67% = 10,88 kg 

TDN = 10,88 kg × 86,68% = 9,43 kg 

PK = 10,88 kg  × 16,25% = 1,77 kg 
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b. Tebon Jagung 

BK = 6,5 kg × 21% = 1,37 kg 

TDN = 5,89 kg × 59,80% = 3,52 kg  

PK = 5,89  × 8,91% = 0,53 kg 

c. Total Pemberian 

BK = 10,88 + 1,37 = 12,25 kg 

TDN = 9,43 + 3,52 = 12,95 kg 

PK = 1,77 + 0,53 = 2,3 kg 

Perhitungan Kebutuhan Pakan 

 

Kebutuhan pakan didasarkan pada tabel NRC (2014) dengan bobot badan rata-rata 

434 kg dan PBBH 1,7 kg yaitu : 

Konversi ke lbs (1kg = 2,205 lbs) 

Bobot badan = 434 kg × 2,205 lbs = 956,80 lbs 

PBBH = 1,7 kg × 2,205 lbs = 3,75 lbs 

Kebutuhan nutrient sapi potong dengan rataan bobot badan sebesar 956,80 lbs dan PBBH 

3,75 lbs maka dengan pendekatan 960 lbs. 

a. Kebutuhan BK = 22,5 lb/hari 

 =22,5 × 0,45 kg 
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 = 10,12 kg 

b. Kebutuhan TDN =TDN(%) × BK 

 = 80% × 10,12 kg 

 = 8,09 kg 

c. Kebutuhan PK = CP(%) × BK 

 = 11,3% × 10,12 kg 

 = 1,14 kg 

Evaluasi Kecukupan Pakan 

Keterangan BK (kg) TDN (kg) PK (kg) 

Pemberian  12,25 12,95 2,3 

Kebutuhan  10,12 8,09 1,14 

Selisih  (+) 2,13 (+) 4,86 (+) 1,16 

Lampiran 5. Analisis Ekonomi 

1. Biaya Investasi 

Komponen Jumlah Harga Beli (Rp) Total (Rp) 

Kantor 1 80.000.000 80.000.000 

Kandang 1 250.000.000 250.000.000 

Feedmil 1 100.000.000 100.000.000 

Choper 1 10.000.000 10.000.000 

Mixer 1 120.000.000 120.000.000 

Troli 5 300.000 1.500.000 

Timbangan sapi 1 10.000.000 10.000.000 

Timbangan 

kendaraan 

1 70.000.000 70.000.000 

Truk 1 300.000.000 300.000.000 

Pick up 1 100.000.000 100.000.000 

Mesin Silase 1 75.000.000 75.000.000 

Plastik silase 5 500.000 2.500.000 

Sekop 5 85.000 425.000 

Sapu 4 15.000 60.000 

Sapu lidi 5 20.000 100.000 
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Pengki 2 15.000 30.000 

Garpu hijauan 2 50.000 100.000 

Timbangan pakan 4 340.000 1.360.000 

Ember 2 10.000 20.000 

Pompa air 2 300.000 600.000 

Tandon air 2 3.000.000 6.000.000 

Lowder 1 300.000.000 300.000.000 

Total 1.427.695.000 

2. Biaya Penyusutan 

Macam biaya Harga 

awal 

Harga 

akhir 

Umur 

Teknis 

Penyusutan/peri

ode 

Penyusutan/b

ulan 

Kantor 80.000.0

00 

40.000.0

00 

120 1.000.000 333.333 

Kandang 250.000.

000 

100.000.

000 

120 3.750.000 1.250.000 

Feedmil 100.000.

000 

50.000.0

00 

120 1.250.000 416.666 

Chopper 10.000.0

00 

7.000.00

0,00 

60 150.000 25.000,00 

Mixer 120.000.

000 

85.000.0

00 

60 1.750.000 583.333 

Troli 1.500.00

0 

700.000 120 20.000 6.666 

Timbangan sapi 10.000.0

00 

7.000.00

0 

120 75.000 25.000 

Timbangan 

Kendaraan 

70.000.0

00 

55.000.0

00 

120 375.000 125.000 

Truk 300.000.

000 

100.000.

000 

120 5.000.000 1.666.666 

Pick up 100.000.

000 

35.000.0

00 

120 1.625.000 541.666 
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Mesin Silase 75.000.0

00 

35.000.0

00 

60 2.000.000 666.666 

Plastik silase 2.500.00

0 

 
3 416.666 138.888 

Sekop 425.000 
 

36 35.416 11.805 

Sapu 60.000 
 

12 15.000 5.000 

Sapu lidi 100.000 
 

12 Rp                  

25.000,00 

Rp                

2.083,33 

Pengki 30.000 
 

12 7.500 625 

Garpu hijauan 100.000 
 

36 8.333 231 

Timbangan 

pakan 

1.360.00

0 

400.000 60 48.000 16.000 

Ember 20.000 
 

12 5.000 416 

Pompa air 600.000 100.000 36 41.666 13.888 

Tandon air 6.000.00

0 

2.000.00

0 

60 200.000 66.666 

Lowder 300.000.

000 

100.000.

000 

120 5.000.000 1.666.666 

Total Biaya Penyusutan 22.797.583 7.562.273 

3. Biaya Tetap 

Macam 

biaya 

Jumlah Waktu Harga (Rp) Total Total per 

50 ekor 

(Rp) 

Total 

Penyusuta

n 

1 3 7.562.273 22.686.819 453.736 

PBB 1 3 400.000 1.200.000 24.000 

Listrik 1 3 5.000.000 15.000.000 300.000 

Tenker 8 3 3.000.000 72.000.000 1.440.000 

Total Biaya Tetap 110.886.819 2.217.736 
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4. Biaya Variabel 

Macam Biaya Jumlah Waktu Harga (Rp) Total (Rp) 

Sapi Bakalan 50 1 17.400.000 870.000.000 

Pakan 

konsentrat 

560 90 4.000 201.600.000 

Pakan 

Hijauan 

300 90 500 13.500.000 

OVK 48 1 55.000 2.640.000 

Solar 10 90 6.800 6.120.000 

Alas gergaji 100 3 12.000,00 3.600.000 

Total Biaya Variabel 1.097.460.000 

 

5. BOP = Biaya tetap + Biaya Variabel 

 = 2.217.736 + 1.097.460.000 

 =  Rp 1.099.677.736  

6. Modal = BOP + Biaya investasi – total penyusutan 

 = 1.099.677.736 + 1.427.695.000 – 453.736 

 = Rp 2. 526.919.000  

7. Penerimaan (all in all out) 

Produk utama = Jumlah tonase sapi × harga 

 = 30069 × 49.500 

 = Rp 1.488.415.500 

Produk sampingan = Jumlah  × harga 

 = 3.485 × 3.500  

 = Rp 12.197.500 

Total penerimaan = Rp 1.488.415.500 + Rp 12.197.500 

 = Rp 1.500.613.000 

8. Keuntungan = Total penerimaan – BOP 

 = 1.500.613.000,00 – 1.099.677.736 

 = Rp 400.935.264  

9. R/C = Penerimaan/BOP 



33 
 

 = 1.500.613.000/1.099.677.736 

 = 1,36  

10. Break Event Point 

     BEP Harga = BOP/Penerimaan produk utama 

 = 1.099.677.736/30069 

 = Rp 36.572  

     BEP Produk = BOP/Harga jual 

 = 1.099.677.736/49.500 

 = 22.215 kg 

Lampiran 6. Populasi Sapi Bull pada Kandang 4 Pen A 

11. Rentabilitas = Keuntungan/Modal x 100% 

 = 400.935.264/2.526.919.000 × 100% 

 = 9,95% 

12. Payback Period = Modal/Keuntungan 

 = 2.526.919.000/400.935.264 

 = 6,3 periode 

= 1,6 tahun 

No  Ear Tag Bobot Awal (Kg) 
6/7/2025 

Bobot Akhir (Kg) 
4/10/2025 

ADG (Kg) 

1 5703 422 558 1,6 
2 5704 453 589 1,6 
3 5705 479 624 1,7 
4 5706 475 611 1,6 
5 5707 455 608 1,8 
6 5708 341 494 1,8 
7 5709 477 613 1,6 
8 5710 436 572 1,6 
9 5711 468 604 1,6 

10 5712 455 608 1,8 
11 5713 423 568 1,7 
12 5714 420 565 1,7 
13 5715 457 602 1,7 
14 5716 450 586 1,6 
15 5717 417 570 1,8 
16 5718 452 605 1,8 
17 5719 455 608 1,8 
18 5720 441 603 1,9 
19 5721 469 605 1,6 
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No Ear Tag Bobot Awal (Kg) 
6/7/2025 

Bobot Akhir (Kg) 
4/10/2025 

ADG (Kg) 

20 5722 445 581 1,6 
21 5723 365 510 1,7 
22 5724 407 552 1,7  
23 5725 446 582 1,6 
24 5726 405 550 1,7 
25 5727 406 559 1,8 
26 5728 413 566 1,8 
27 5729 400 553 1,8 
28 5730 404 549 1,7 
29 5731 456 601 1,7 
30 5732 374 510 1,6 
31 5733 400 536 1,6 
32 5734 479 615 1,6 
33 5735 468 621 1,8 
34 5736 443 588 1,7 
35 5737 436 589 1,8 
36 5738 479 641 1,9 
37 5739 389 525 1,6 
38 5740 474 610 1,6 
39 5741 420 556 1,6 
40 5742 415 551 1,6 
41 5743 469 622 1,8 
42 5744 426 571 1,7 
43 5745 392 537 1,7 
44 5746 477 613 1,6 
45 5747 418 563 1,7 
46 5748 437 582 1,7 
47 5749 425 570 1,7 
48 5750 444 597 1,8 
49 5751 446 591 1,7 
50 5752 393 529 1,6 

 Rata-Rata 434 578 1,7 
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